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ABSTRACT

In accordance with the Presidential Law of the Republic of Indonesia Number 62 of 2023
concerning Agrarian Reform, it reflects the government's commitment to improve community
welfare by improving land ownership. Structuring access based on regional potential is a strategic
effort to improve community welfare. Asset management is to reduce inequality in ownership
and control of land with the intention of creating justice, as well as handling disputes and
conflictsand analyze the impact of access arrangements based on regional potential. Meanwhile,
access management is to create agrarian community prosperity and welfare through the reduction
of land ownership, control, and utilization. This research aims to identify the potential of natural
and economic resources in the region and analyze the impact of access arrangements based on
regional potential. This research aims to identify the potential of natural and economic resources
in the region and analyze the impact of structuring access based on regional potential. This
research aims to identify the potential of natural and economic resources in the region and
analyze the impact of access arrangements based on regional potential. The research method used
in this study is a descriptive quantitative research method as a research approach. Based on
physical and non-physical potential, Banjarasri Village has the potential for agriculture, tourism,
micro, small, and medium enterprises, as well as arts and culture. The results of the access
arrangement based on regional potential are tourism development, increased productivity and
agricultural income, micro, small, and medium enterprises. as well as encouraging economic
growth and
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah memagang peran penting sebagai salah satu sumber kehidupan
masnusia dan mata pencaharian manusia. Tanah adalah kebutuhan yang
mendasar bagi setiap manusia, karena tanah memiliki nilai yang sangat berharga
dan esensial bagi kelangsungan hidup manusia. Tanah dan manusia saling terikat
secara tidak terpisahkan, karena tanpa tanah, manusia tidak dapat memenuhi
kebutuhan dasar seperti tempat tinggal, pertanian, pemukiman, industri dan
sumber daya alam lainnya. Tanah juga memiliki nilai ekonomi dan sosial yang
signifikan dalam masyarakat. Oleh karena itu, perlindungan, pengelolaan dan
pemanfaatan yang bijaksana terhadap tanah sangat penting untuk keberlanjutan

dan kesejahteraan manusia.

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 3 disebutkan bahwa Bumi , air
dan kekayaan alam yang terkandung didalannya dikuasi oleh negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Dalam rangka upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat, negara hadir dan memberikan program
reforma agraria, tetapi program ini bukan hal yang muda dan sederhana itu.
Program Reforma agraria tidak hanya berkaitan dengan kelembagaan
perekonomian saja tetapi dapat juga berkaitan dengan kondisi fisik di daerah

tersebut.

Reforma agraria adalah merupakan upaya untuk menata kembali struktur
pengguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah secara adil. Hal
ini dilakukan melalui penataan aset dan penataan akses, dengan tujuan untuk
mencapai kemakmuran bagi rakyat. Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor
Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2023 tentang Percepatan Pelaksanaan
Reforma Agararia mencerminkan komitmen pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan cara memperbaiki kepemilikan tanah. Konsep
reforma agraria tidak lagi terbatas pada penganturan aset melalui proses
legalisasi dan redistribusi tanah, tetapi juga melibatkan fasilitas dalam
mengantur akses tanah (acces reform) agar pemilik tanah dapat mengakses

sumber daya ekonomi dan memanfaatkannya secara lebih efektif.

Tujuan dari penataan aset adalah mengurangi ketimpangan dalam

kepemilikan dan penguasaan tanah dengan maksud untuk menciptakan keadilan,



serta menangani sengketa dan konflik agraria. Sementara itu, penataan akses
bertujuan untuk menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat yang
berbasis agraria melalui penganturan kepemilikan, penguasaan, dan
pemanfaatan tanah. Hal ini diupayakan dengan meciptakan lapangan kerja untuk
mengurangi tingkat kemiskinan, meningkatkan akses masyarakat terhadap
sumber daya ekonomi, meningkatkan ketahanan pangan, serta memperbaiki dan

menjaga kualitas lingkungan hidup (Farah Ananda Resti 2022)

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa untuk
memperkuat desa sebagai basis penghidupan melalui gagasan kemandirian desa.
Dengan kewenagan yang dimiliki, desa harus mempunyai arena sekaligus
landasan penghidupan masyarakat atas aset yang dimilikinya. Akses reform atau
penataan akses ialah memberikan kesempatan akses untuk permodalan maupun
bantuan lain kepada subjek reforma agraria untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat berbasis pemanfaatan tanah.

Pembahasan terkait potensi wilayah desa dapat dilihat dari persepektif
bahwa wilayah desa memiliki potensi yang berbagai menjadi potensi fisik dan
non-fisik. Potensi fisik desa mencakup berbagai aspek seperti jenis tanah serta
kesuburuannya, bentang lahan dan kelerengannya, iklim meliputi curah hujan,
temperature, kelembapan, sinar mahatahari, angin, geohidrologi dengan potensi
keairanya, termasuk buah budi manusia seperti penggunaan tanah dan
pemanfaatan tanah yang sangat beragam (Supinah 2022). Selain itu, potensi non-
fisik wilayah desa yang melibatkan sumber daya manusia, seperti pendidikan,
usia, budaya, aset permodalan, dan keterampilan. Potensi non-fisik ini juga
berperan penting dalam menentukan kemampuan masyarakat dalam

memanfaatkan potensi fisik wilayah (Ardan Kurniasyah 2022).

Setelah di data tentang potensi fisik dan non-fisik wilayah serta potensi
usaha yang dapat dikembangkan di Kalurahan Banjarasri Kapanewon
Kalibawang, langkah selanjutnya yang penting ialah mengidentifikasi potensi-
potensi dari pihak yang seharusnya terlibat dalam proses permodalan usaha,
proses produksi, pengelolahan hasil produksi, dan pemasaran. Dalam konteks
penataan akses reforma agraria, sertipikat kepemilikan hak atas tanah dapat
digunakan sebagai jaminan untuk memperoleh pinjaman modal dari berbagai
pihak, terutama yaitu perbankan. Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi mereka,

peran dari Pemerintah Daerah memiliki kewajiban untuk memberikan



pembinaan, pembimbingan, dan pendampingan yang mendukung kepentingan

masyarakat Desa termasuk dalam pengembangan usaha.

Dukungan dari berbagai pihak, terutama di daerah yang terlibat dalam
penataan akses menjadi modal utama dalam percepatan program reforma agraria
yang ada saat ini. Penataan akses yang berkolaborasi dengan masyarakat juga
manjadi hal yang penting untuk menuntaskan pelaksanaan percepatan reforma
agraria karena masyarakat merupakan bagian dari stakeholder yang paling
merasakanya dari dampak penataan akses. Akses yang baik tentunya akan
menghasilkan nilai ekonomis yang baik pula terhadap kehidupan masyarakat
yang sehari-hari bertumpu pada tanah. Pendekatan secara social legal dengan
sistem Top Down Botton Up juga dapat dilakukan oleh seluruh stakeholder baik
itu Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah agar dapat mengukur keadilan
yang di ingingkan oleh masyarakat dan sebagai sinkronisasi keadaan yang terjadi
di masyarakat dengan program pemerintah yang akan dilaksanakan terkait

percepatan reforma agraria (Plutzer 2021).

Salah satu langkah yang diambil oleh Pemerintah untuk mencapai
kemakmuran di bidang Agraria adalah melalui berbagai program, salah satunya
yaitu Reforma Agraria. Dalam program ini, terdapat dua hal yang utama yang
menjadi fokus yaitu, penataan aset dan penataan akses. Dalam hal penataan
akses, strategis dan pendekatan yang berbeda-beda harus disesuaikan dengan
potensi yang beragam di setiap wilayah di Indonesia. Oleh karena itu, penting
dan menarik untuk melakukan penelitian terhadap potensi wilayah yang

sebagiannya berlokasi di daerah perbukitan seperti di Kalurahan Banjarasri

Kalurahan Banjarasri merupakan salah satu Kalurahan yang berada di
Kapnewon Kalibawang Kabupaten Kulon Progo, yang mempunyai potensi
wilayah yang kaya akan sumber daya alam, potensi pariwisata dan serta sektor
pertanian yang belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu,
meskipun memilki potensi sumber daya alam yang besar, namun masyarakat
lokal masih belum menghadapi tantangan untuk mengoptimalkan potensi
tersebut untuk meningkatkan pendapatannya. Berdasarkan kondisi fisik di
Kalurahan Banjarasri Kapanewon Kalibawang merupakan daerah yang terbilang
menarik dari dataran rendah hingga dataran tinggi dan terletak di perbukitan
manoreh. Sebagian besar penduduk di Kalurahan Banjarasri hidup sebagai

petani atau pekebun.



Berdasarkan pembahasan di atas, maka itu penelitian ini tentang

“Penataan Akses Berdasarkan Potensi Wilayah Dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Masyarakat” (Studi Di Kalurahan Banjarasri Kapanewon

Kalibawang Kabupaten Kulon Progo)

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana potensi fisik dan non fisik wilayah Kalurahan Banjarasri
Kapanewon Kalibawang ?

Apa jenis-jenis usaha (bisnis) yang sedang dilakukan oleh masyarakat
Kalurahan Banjarasri Kapanewon Kalibawang ?

Apa jenis-jenis (bisnis) potensi yang dikembangkan masyarakat kalurahan
Banjarasri Kapanewon Kalibawang untuk peningkatan pendapatannya ?
Siapa saja para pihak yang kemungkinan bisa dilibatkan dalam program
pengembangan penataan akses di Kalurahan Banjarasri Kapanewon

Kalibawang ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1.

Mengidentifikasi potensi sumber daya alam dan ekonomi yang ada di
wilayah tersebut
Menganalisis peluang penataan akses berdasarkan potensi wilayah

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Memperkaya ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti, terutama
terkait dengan penataan akses yang memberdayakan potensi fisik dan non
fisik di Kalurahan. Dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat melalui penataan akses berdasarkan potensi
wilayah dan untuk memperkaya ilmu di bidang agraria

Bagi Dinas-dinas terkait di Pemerintah Daerah Kabupaten Kulon Progo,
Kapanewon Kalibawang, Kalurahan Banjarasri, para pemilik sumberdaya
dan pelaku usaha di Kalurahan Banjarasri, dengan demikian hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan informasi

bagi para pihak terkait, khususnya pemerintah daerah.



3. Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN), hasil penelitian ini
dapat dijadikan acuan dalam melakukan kegiatan pengabdian pada
masyarakat di tingkat Kalurahan terkait pemberdayaan potensi wilayah

dan masyarakat Kalurahan

E. Keaslian Penelitian

Pada tahun 2020, penelitian yang dilakukan oleh Agung Dini Riyani, M.
Nazir Salim, dan Mujiati dengan judul penelitian “Pemberdayaan Masyarakat
Pasca Kegiatan Ajudikasi Di Desa Sumogawe Kecamatan Getasan Kabupaten
Semerang”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Dengan Teknik pengumpulan data melalui observasi, studi dokumen, dan
wawancara. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa setelah dilakukan
kegiatan akses refrom di Desa Sumogawe pada tahun 2028, terjadi peningkatan

kesejahteraan masyarakat, terutama bagi peternak sapi perah.

Pada tahun 2023, penelitian yang dilakukan oleh Sudibyanung, Priyo Katon
Presetyo, dan Arif Rahmadi dengan judul penelitian “Peluang Penataan Akses
Berdasarkan Potensi Wilayah” (Studi Kasus Di Kalurahan Jatimulyo
Kapanewon Girimulyo Kabupaten Kulon Progo). Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskritif. Jenis data yang
dikumpul dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
ialah hasil observasi, dan wawancara dan data sekunder dokumen yang ada di
Kantor Kalurahan setempat maupun data dari Badan Pusat Statitk (BPS). Dari
hasil penelitian in1 menyimpulkan bahwa Kalurahan Jatimulyo memiliki potensi
usaha yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di bidang
peternakan kambing peternakan etawan dan pengelolaan sumber daya alam
untuk wisata. Namun, pengembangan usaha UMKM masih memerlukan waktu
dan dukungan dalam bentuk pelatihan, pendampingan, dan pengembangan

produk.

Pada tahun 2023, penelitian yang dilakukan oleh Andhika Fajar Kurniawan
dengan judul penelitian “Prospek Pengembangan Acces Reform Untuk
Meningatkan Pendapatan Masyarakat Berbasis Potensi Fisik dan Non Fisik
Wilayah Desa” (Studi di Kalurahan Sumberarum Kapanewon Moyudan
Kabupaten Sleman). Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Dari hasil ini dapat menyimpulkan

bahwa rencana pengembangan akses reform di Kalurahan Sumberarum



mencakup berbagai program untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Program-program tersebut melibatkan sektor pertanian, hasil pertanian, produksi

serta peningkatan kapsitas kewirausahaan masyarakat.

Dalam subbab ini tentang keaslian penelitian, dilakukan perbandingan
antara penelitian yang telah dilaksanakan dengan beberapaa penelitian sejenis
yang relevan yang dilakukan oleh penelitian lain. Perbandingan penelitian ini
meliputi beberapa aspek-aspek seperti yaitu : (a) judul penelitian, (b) tahun
penelitian, (c) metode penelitian, dan (d) hasil penelitian. Tujuannya untuk
menempatkan penelitian yang sedang dilakukan dalam konteks penelitian-
penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya, dengan tujuan memenuhi
prinsip-prinsip keaslian dan kebaruan yang diharapkan dalam penelitian yang
direncanakan. Keaslian dan kebaruan penelitian ini diharapkan dapat menjamin
bahwa hasil penelitian ini memberikan manfaat yang berarti, baik itu dalam
pengembangan ilmu pengetahuan maupun dalam perumusan kebijakan di masa
depan. Dan hal ini penting untuk memastikan penelitian ini memberikan

kontribusi dan niali tambah yang signifikan terhadap pengetahuan yang ada.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan pemahaman keilmuan dalam merencanakan kegiatan penataan
akses di daerah lain. Sehingga dapat mengembangkannya dan memaksimalkan
hasil pendapatan dan usaha-usaha yang dilakukan. Berikut ini adalah beberapa
penelitian terhadulu yang termuat didalam jurnal dan menjadi istrumen

pembandingan dalam bentuk table dibawah ini :



Tabel 1 Pencelitian Terdahulu

No | Peneliti, Jurnal (Tahun) Judul Penelitian Hasil/Kesimpulan
1 | Agung Dini Riyani, M. “Pemberdayaan Masyarakat | Kegiatan pemberdayaan masyarakat di
Nazir Salim, dan Mujiati. Pasca Kegiatan Ajudikasi Di | Desa Sumogawe dilakukan dengan
Desa Sumogawe Kecamatan | melibatkan beberapa pihak termasuk
Tunas Agraria (2020) Getasan Kabuapeten Semarang” | Kantor Pertanahan dan beberapa instansi
terkait lainya. Fokus kegiatan ini adalah
memberikan  akses modal  kepada
masyarakat dengan menggunakan sertifikat
sebagai jaminan modal.
2 | Sudibyanung, Priyo Katon | “Peluang Penataan Akses | Kalurahan Jatimulyo memiliki potensi
Presetyo, dan Arif Rahmadi | Berdasarkan Potensi Wilayah” | usaha  yang  dapat  meningkatkan
(Studi Kasus Di Kalurahan | kesejahteraan masyarakat, terutama di
Jurnal Pertanahan (2023) Jatimulyo Kapanewon Girimulyo | bidang peternak kambing etawan dan
Kabupaten Kulon Progo) pengelolaan sumber daya alam untuk
wisata
3 | Andhika Fajar Kurniawan, | “Prospek dan Keterbatasan Acces | Keberhasilan kegiatan acces reform
Eko Suharto, Dwi Wulan Reform Berbasis Potensi Wilayah | berdampak terhadap perekonomian di

Titik Andari

Jurnal Tunas Agraria (2023

Desa Di Kalurahan Sumberarum”

Kalurahan Sumberarum.

Sumber : olahan peneliti




BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

1)

2)

3)

4)

Kalurahan Banjarasri memiliki kekayaan sumber daya alam dan infrastruktur
yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik
itu potensi fisik maupun non-fisik untuk menunjang kesejahteraan masyarakat.
Untuk potensi fisik sendiri antara lain, (1) jenis tanah, (2) kelas kelerangan
tanah, (3) jenis batuan, (4) jenis penggunaan tanah, (5) dan kondisi
geohidrologi. Sedangkan untuk potensi non-fisik beruapa Sumber Daya
Manusia (SDM), Potensi Usaha.

Jenis-jenis usaha (Bisnis) yang sedang dilakukan oleh masyarakat Kalurahan
Banjarasri antara lain yaitu : Pertanian seperti tanaman pangan padi, jagung,
ubi-ubian, dan untuk hortikultar sayur-sayuran seperti cabai, timun, dan lain
sabagainya. Sektor UMKM seperti caping, makanan olahan kripik, sambal teri,
bawang goreng dan minuman dari lidah buaya. Masyarakat Kalurahan
Banjarasri memang umumnya menggantungkan mata pencaharian pada sektor
pertanian, perdagangan dan jasa. Beberapa masyarakat juga mengembangkan
usaha kerajinan sebagai usaha sampingan. Jenis-jenis usaha ini merupakan
potensi ekonomi lokal yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Jenis-jenis bisnis potensi yang dapat dikembangkan masyarakat Kalurahan
Banjarasri untuk dapat meningkatkan pendapatan di sektor pengembangan
pertanian dan perkebunan komodinatas unggulan, optimalisasi lahan untuk
budidaya tanaman pangan, hortikultar, dan perkebunan. Pengembangan
pariwisata alam dan budaya secara berkelanjutan. Pengembangan potensi
tersebut dapat meningkatkan produktivitas, nilai tambah dan daya saing
ekonomi lokal sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat.

Dalam pengembangan dan penataan akses di Kalurahan Banjarasri, terdapat

beberapa pihak yang bisa dilibatkan secara potensial antara lain : Pemerinatah
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Kalurahan Banjarasri, Dinas Pertanian, Dinas Pariwisata, Dinas UMKM, dan
Masyarakat lokal. Peran dari Pemerinatah Daerah sangat penting dalam hal
untuk perencanan dan perancangan infrastruktur akses jalan. Dari sinergi dan
kolaborasi yang baik di antara seluruh pihak terkait, pengembangan dan
penataan akses di Kalurahan Banjarasri diharapkan dapat berjalan dengan

efektif dan berkelanjutan.

B. Saran

a)

b)

Bagi Instansi

Pemerintah Kabupaten Kulon Progo, melalui dinas-dinas terkait, seharusnya
lebih aktif memberikan dorongan dan dukungan kepada masyarakat
Kalurahan Banjarasri. Hal ini bertujuan untuk lebih memotivasi warga dalam
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki di Kalurahan Banjarasri.
Bentuk dukungan yang dapat diberikan Pemerintah Daerah bisa berupa
sosialiasi program-program pembangunan, serta pendampingan langsung
dilapangan. Peran aktif Pemerintah Daeah dalam memberikan dorongan, baik
melalui bantuan teknis, maupun pendanaan, akan semakin meningkatkan
motivasi masyarakat setempat untuk mengoptimalkan potensi-potensi yang
dimiliki oleh Kalurahan. Sinergi yang kuat antara Pemerintah dan warga
menjadi kunci keberhasilan pembangunan di Kalurahan Banjarasri.

Bagi STPN

Penelitian ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam pembahasan
mengenai penataan akses reforma agraria. Hal ini dilakukan dalam upaya
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh Kalurahan Banjarasri.
Bagi Penliti

Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan hasil yang diperoleh dapat
dipraktikkan langsung di daerah asal peneliti. Tujuannya adalah agar potensi-

potensi yang ada di Kalurahan tersebut dapat dikembangkan secara maksim
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